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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas kehidupan manusia dalam prakteknya berkaitan erat 

dengan bisnis. Bisnis merupakan kegiatan yang menghasilkan suatu 

barang maupun jasa dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
1
 Adanya 

kegiatan tersebut akan menghasilkan sebuah keuntungan atau bisa disebut 

dengan profit maupun omzet. Namun adanya pendemi corona di Indonesia 

selama satu tahun sejak bulan maret tahun 2020 berdampak bagi para 

pedagang. Pasalnya kebijakan yang dibuat pemerintah yakni larangan 

untuk berkerumun, lockdwon dibeberapa tempat serta adanya bantuan 

sosial seperti PKH dan bantuan corona membuat para pedang khawatir 

akan pendapatannya terus mengalami penurunan.
2
 

Laporan dari berita CNN Indonesia sejak adanya corona telah 

membabat omzet para pedagang sebanyak 50% dari pada omzet sebelum 

adanya corona.
3
 Salah satu pedagang yang terkena dampak corona yakni 

pedagang sembako di Lamongan yang berjualan cabai hanya laku 1 

kwintal cabai dari biasanya bisa menghabiskan sampai 3 kwintal cabai.  

Saat ini permasalahan yang dihadapi oleh pedagang ialah isu rencana 

penerapan pajak bahan pokok menambah masyarakat semakin ketar-ketir 
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akan kenaikan harga sembako. Menurut para pedagang cabai di Lamongan 

dimasa pandemi kondisi perdagangan menurun semua secara signifikan. 

Terlebih jika penerapan pajak diterapkan maka harga akan naik dan 

pembeli akan menurun, apalagi pedagang cabai dilamongan sangatlah 

banyak.
4
  

Nampaknya tantangan yang dihadapi oleh pedagang cukup ketat, 

selain omzet mengalami penurunan serta harga sembako yang tidak stabil 

dan anjuran untuk dirumah saja membuat masyarakat beralih minat 

belanjanya pada layanan offline.
5
 Di masa pandemi ini masyarakat 

memilih untuk belanja online hal tersebut dinilai sebagai cara yang efektif 

dalam bertransaksi dengan tidak mengabaikan protokal kesehatan. Namun 

tidak dipungkiri bahwa layanan offline seperti pasar dan toko-toko 

disekitar rumah masih diminati oleh masyarakat.
6
 

Persaingan bisnis didunia perniagaan semakin ketat terlebih layanan 

online yang setiap tahunnya bertambah tinggi jumlah peminatnya 

dibandingkan dengan perdagangan offline. Persaingan bisnis tersebut 

dirasakan oleh PT Awam yang terletak di kecamatan Babat kabupaten 

Lamongan. PT Awam salah satu toko swalayan yang menyediakan 

kebutuhan pokok seperti sembako yang dikelola oleh bapak Ahmad Wasil 
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Maksum akrabnya dipanggil dengan bapak Ahmad. Bapak Ahmad dalam 

mengelola toko Awam ini dimulai dari toko kelontongan biasa kemudian 

melebarkan sayapnya ke elektronik, komputer, swalayan, apotek, alat 

kesehatan, kain, gerabah, dan fitness center. Yang menjadi menarik 

perhatian penulis ialah sistem marketing yang digunakan pada toko 

swalayan awam dan gerabah.  

Dalam memenuhi kepuasan konsumen dalam melakukan transaksi 

jual beli dibutuhkan adanya marketing yang tepat. Marketing yang tepat 

akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih suatu produk. 

Marketing merupakan suatu sistem dari kegiatan bisnis yang berhubungan 

dan ditujukan untuk merencanakan, mempromosikan, mendistribusikan 

barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan untuk konsumen dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
7
  

Sebagaimana dalam Al-Qur’an yang mengajarkan agar dalam 

melakukan aktivitas bisnis senantiasa menghindari perilaku dzalim dalam 

proses, penawaran, hingga perubahan nilai pemasaran. Sehingga nilai yang 

didapatkan tidak hanya berupa materi melainkan keberkahan dalam 

mendapatkan amal sholeh.
8
  

Sebagaimana latar belakang yang telah di paparkan oleh peneliti 

tertarik untuk meneliti toko awam lebih lanjut. Mengingat pentingnya 

marketing yang berbasis pada sistem marketing syariah serta kegiatan 
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implementasi pemasaran syari’ah yang dilakukan oleh toko awam ini 

dalam menghadapi persaingan bisnis tetap mengalami kenaikan omzet. 

Oleh karena itu peneliti akan menyusun penelitian terkait yang berjudul 

“ANALISIS MARKETING SYARIAH DALAM MENINGKATKAN 

OMZET PENJUALAN PADA PT. AWAM BERSAUDARA (Studi Kasus 

Cabang Awam Homestore dan Awam Swalayan Babat I)” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan pembahasan diatas maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Bagaimana Marketing Syariah Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

pada  PT Awam Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem  marketing syariah 

yang digunakan dalam meningkatkan omzet penjualan di PT Awam 

Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terdapat dua manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritik  

Untuk menambah wawasan pengetahuan, pengalaman, dan 

penerapan dari teori yang ada terutama dalam hukum Islam khususnya 

dalam bidang Marketing Syariah dalam Menaikan Omzet Penjualan 

pada PT Awam Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
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2. Manfaat Praktis 

Untuk memberi manfaat kepada masyarakat luas, instansi 

pemerintah, dan instansi swasta agar lebih memperhatikan aspek 

hukum Islam dalam melakukan kegiatan muamalah khususnya pada 

bidang transaksi jual beli (pemasaraan). 

E. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Berdasarkan latar belakang masalah dan 

pendekatan terhadap konteks masalah, rancangan kualitatif yang 

digunakan penelitian ini untuk mengetahui dan meninjau hukum Islam 

terhadap Marketing Syariah dalam Menaikan Omzet Penjualan di PT 

Awan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Alasan untuk 

menggunakan metode kualitatif adalah untuk memperoleh wawasan 

terhadap topik tertentu.
9
 

2. Sumber Data 

Sumber data ini meliputi dua jenis sumber yakni: 

a. Data Primer 

Data perimer merupakan data yang didapatkan langsung 

dari sumber pertama, dengan cara melakukan penelitian langsung 

pada objek penelitian. Sumber data yang diambil langsung oleh 

peneliti yakni dengan melakukan wawancara beserta 
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pendokumentasian.
10

 Sumber data penulis diambil dari pemilik 

toko, karyawan, dan pembeli di PT Awam kecamatan Babat 

kabupaten Lamongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder bisa disebut juga dengan data kedua biasanya 

berupa data dokumentasi atau laporan yang telah tersedia dan 

dapat diperoleh dari pihak lain, serta tidak mengharuskan 

diperoleh langsung dari peneliti maupun dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder ialah suatu data atau informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung dari obyek penelitian yang 

bersifat publik, terdiri atas struktur kepengurusan, data kearsipan, 

dokumen, laporan-laporan serta buku-buku yang berkenaan 

dengan penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari studi 

kepustakaan berupa data dan dokumentasi. 

3. Tempat dan Obyek Penelitian 

a. Lokasi Penlitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Awam yang 

berlokasi di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu analisis sistem marketing syariah 

dalam menaikan penjualan omzet di PT. Awam Kecamatan Babat 

Kabupaten Lamongan menurut hukum Islam. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Beberapa cara yang digunakan dalam menyusun penelitian ini 

penulis mengumpulkan data dengan masalah praktik sistem marketing 

syariah di PT Awam Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan secara langsung pada 

pembuat keputusan, beserta lingkungannya dan melakukan 

pengamatan langsung pada suatu kegiatan yang sedang berjalan.
11

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dimana pelaksanaannya dapat dilakuakn secara langsung 

berhadapan dengan subjek penelitian atau responden. Wawancara 

adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengintruksi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, 

dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan kepada orang yang diwawancarai.  

Disini peneliti akan melakukan wawancara pada orang yang terlibat 

langsung dengan PT Awam yakni dari pemilik toko, pegawai toko, 

dan para konsumen yang bertransaksi di PT Awam Kecamatan 

Babat Kabupaten Lamongan. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

beberapa informasi pengetahuan, fakta dan data. Adanya hal 

tersebut dapat dikumpulkan data-data dengan kategorisasi dan 

klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-buku, jurnal ilmiah, 

majalah, koran, dan lain-lain.
12

 

5. Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis deduktif dengan menelaah, meneliti, dan 

mengumpulkan data yang bersifat umum untuk diambil kesimpulan 

yang besifat khusus.
13

 Selain menggunakan analisis deduktif penulis 

juga menggunakan analisis induktif dalam pengambilan keputusan atau 

peristiwa yang kemudian dalam analisa dapat disimpulkan secara teliti 

menjadi umum. Metode analisa ini berupa data dokumen terkait 

marketing syariah dalam meningkatkan omzet penjualan di PT Awam 

Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 

6. Sistematika Penulisan 

Bagian sistematika ini berisi tentang kumpulan bab-bab yang 

telah direncanakan dan saling terkait bab satu dengan bab lainnya, 

disajikan dalam bentuk alenia. 
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Bab I Pendahuluan: Bagian bab ini menjelaskan Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, serta Metode 

Penelitian didalamnya memaparkan Jenis dan Pendekatan penelitian, 

Sumber Data, Tempat dan Obyek Penelitian, Metode Pengumpulan 

Data dan Analisis Data. 

Bab II Landasan Teori: Bagian bab ini menjelaskan Tinjauan 

Pustaka yang berisi beberapa penelitian terdahulu dan tinjauan teoritik 

yang berisi teori Marketing Syariah: Pengertian Marketing Syariah, 

Karakteristik dan Praktik Marketing Rasulullah, Prinsip-Prinsip 

Marketing Syariah, Mekanisme Marketing Islam, Penjualan, dan 

Omzet Penjualan. 

Bab III Deskripsi Data: Bagian bab ini menjelaskan gambaran 

umum PT Awam kecamatan Babat kabupaten Lamongan, Sistem 

Pemasaran dan Operasionalnya. 

Bab IV Analisa Data: Bagian bab ini menjelaskan berupa praktik 

operasional sistem pemasaran PT Awam Kecamatan Babat Kabupaten 

Lamongan dan analisis marketing syariah seusai dengan tinjuan hukum 

Islam terkait dengan implementasi sistem marketing syariah di PT 

Awam Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 

Bab V Penutup: Bagian bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 

  


